
74 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan peneitian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kebijakan pembiayaan secara umum dalam sebuah LK berisi fitur fitur 

pembiayaan yang ada dalam LK tersebut sesuai dengan Dewan Syariat 

Nasional (DSN). Pada umumnya LK sudah menerapkan kebijakan 

pembiayaan yang pada tempatnya, yaitu pembiayaan yang sesuai 

kebutuhan anggotanya tidak memaksa pada pembiayaan, jika tidak 

sesuai antara akad yang seharusnya dengan akad yang diajukan oleh 

anggota pihak lembaga akan menyarankan akad yang sesuai dengan 

syariah. 

2. Pada umumnya BMT tidak menerapkan kebijakan khusus mengenai 

pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah. Semua 

pembiayaan dianggap sama perbedaan terletak pada nisbah untuk akad 

bagi hasil atau penyediaan bagi yang murabahah 

3. Mekanisme dalam pengeluaran pembiayaan mudhrabah sudah 

tercantum di SOP dan BMT sudah menjalankan sesuai dengan SOP 

yang berlaku. 

4. Sedikit dapat diidentifikasi delapan faktor yang diduga mempengaruhi 

rendahnya pembiayaan mudharabah dalam BMT, mulai dari faktor 

resiko,karakter usaha, jaminan, serta dari segi SDM.  
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B. Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan, misalnya jumlah 

lembaga dan informan yang berhasil diwawancara. Walaupun penelitian 

kualitatif tidak terikat banyak denagan validitas eksternal yang lebih jauh 

membahas tingkat generalisasi temuan, namun penulis tetap memandang 

bahwa makin banyak lembaga dan informan yang dapat dilibatkan, akan 

memperbaiki hasil atau temuan penelitian. Penulis juga tidak 

mencantumkan kriteria sampel objek yang dituju untuk penelitian. 

Penelitian ini juga hanya berfokus pada jenis BMT. Padahal dalam 

industry lembaga keuangan Syariah juga dikenal ada BUS, BPRS dan 

UUS lainnya. Jenis lembaga terutama BUS dan BPRS tidak dilibatkan 

dalam penelitian ini. Walau tidak ada jaminan akan adanya perbedaan 

yang signifikan bila mereka dilibatkan, namun pelibatan mereka tentu 

akan tetap memprbaiki apa yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Atas dasar ini penulis menyarankan dalam penelitian berikut, ada 

baiknya memperluasan, baik jumlah informan maupun jenis kelembagaan. 

Tidak kalah menarik tentunya, bahwa dalam penelitian berikutnya. 

Digunakan metode kuantitatif, untuk menguji temuan yang didapatkan 

dalam penelitian kualitatif ini. 

 


